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ABSTRAK

Salah satu fenomena yang terjadi di Jawa adalah larangan perkawinagiddht
ngetan, perkawinangidul-ngetan ini adalah suatu larangan bagi masyarakat Rejosari untuk
melakukan perkawinan yang arah rumah mempelai perempuan ke mempelai lagidaki
ngetan, artinya seorang perempuan tidak diperbolehkan melaksanakan perkawinan dengan
seorang laki-laki yang arah rumahnya selatan ke timur dan sebaliknya. Masyarakat Rejosari
memandang bahwa kejadian itu adalah suatu larangan adat, sejalan dengan itu masih terdapat
pelaku yang tetap menjalani perkawinagidul-ngetan padahal masyarakat Rejosari
memandang bahwa perkawinan ngidul-ngetan itu dilarang.

Berangkat dari keadaan perkawinan seperti itu, telah memotivasi penyusun untuk
meneliti lebih jauh tentang larangan perkawinan adatiul-ngetan yang dalam hal ini
mengambil sampel di Desa Rejosari, Kec Dlingo, Kab Bantul, sebagai refrensi dari masyarakat
Jawa, yang menjadi titik fokus bahasan skripsi ini adalah Bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap tradisi perkawinargidul-ngetan dan pemahaman masyarakat terhadap perkawinan
ngidul-ngetan oleh masyarakat Rejosari.

Penelitian ini termasuk dalam kategdield research yaitu penelitian dengan
pengumpulan data yang dilakukan dari kegiatan lapangan. Pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara, sifat penelitian ini adalah preskriptif yaitu suatu penelitian yang bertujuan
memberikan gambaran mengenai penilaian analisis tradisi perkamgrdui-ngetan di Desa
Rejosari. Analisis data penelitian ini menggunakan metode induktif untuk menggambarkan
perkawinamgidul-ngetan yang berlaku kemudian ditarik kesimpulan. Pendekatan penelitian
dilakukan dengan pendekatan normatidf) dan Sosiologi Hukum Islam.

Hasil wawancara terhadap pelaku perkawinan maupun masyarakat sekitar di Desa
Rejosari diperoleh jika pasangan yang menikagidul-ngetanakan mengalami berbagai
permasalahan keluarga yaitu rumah tangga yang tidak harmonis, kesulitan mendapat rezeki,
dan bahkan sampai kematian, ada yang menyatakan juga bahwa itu sudah tidak layak
diterapkan lagi, karena masyarakat yang sudah modern dan Pendidikan yang sudah semakin
maju, dan yang terakhir mengatakan bahwa pemahaman ini sama sekali tidak ada karena
bagaimanapun ajal dan cobaan manusia itu hanya Allah yang mengetahui, sedangkan
kepercayaan ini hanya mitos belaka. Perkawmgadul-ngetartersebut hanya sekedar hukum
adat yang telah berlaku dan harus dijaga dalam tatanan adat masyarakat, perkawinan ini tidak
bertentangan pula dengan sydtaf yang ditetapkan oleh para ulama dan dengan dalil Al-
Qur’an dan Hadis.

Kata Kunci : Adat, Perkawinan.
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Motto

A g (m

“Barang siapa yang bersungguh-sungguh pasti akan
mendapatkan hasil”

-hidup lah seperti pohon kayu yang lebat buahnya, hidup di
tepi jalan dan dilempari orang dengan batw, tetapi dibalas

dengan buah”

-abu bakar sibli-
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam karya tulis ini adalah transliterasi yang
telah menjadi keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987, yang ringkasnya sebagai
berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

i Alif } Tidak dilambangkan

< Ba b be

< Ta t te

& sa § es (dengan titik di atas)
c Jim J Je

. ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha kh ka dan ha

3 dal d de

R sal s zet (dengan titik di atas)
B ra r Er

3 zai z zet

o sin S es

G syin sy es dan ye
o sad S es (dengan titik di bawah)




L dad d de (dengan titik di bawah)
1 ta t te (dengan titik di bawah)
1L 7a z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma tebalik di atas
4 gain 9 ge

- fa f ef
S qaf q ki
g Kaf Kk ka
J lam I o
a mim m em
O nun n en
3 wau w we
. ha h ha
e hamzah apostrof

s ya y ye

2. Vokal
a. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huru Latin Nama

_ Fathah A A

. Kasrah I I

Xi
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' dammah U U
b. Vokal Rangkap
Tanda dan Huruf Nama Huru Latin Nama
S .. Fathah Ai adani
S kasrah au adanu
Contoh:
K Ditulis Kataba
Jxd Ditulis fa’ala
583 Ditulis Zukira
Yy Ditulis Yazhabu
il Ditulis su'ila
3. Maddah
Harakat dan huruf Nama Huruf dan tandal Nama
GV fathah dan alif A a dan garis di ata
atau ya
S onen Kasrah dan ya I i dan garis di
bawah
5 dammah dan U u dan garis di ata
wau
Contoh:
Ja Ditulis gala
>y Ditulis Rama
J8 Ditulis Qila
J5 Ditulis Yaqulu
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4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu:

1. Ta marbutah hidup

2. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah /t/

3. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah /h/

Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu transliterasinya ha.

Contoh:
BOAYB IR Ditulis raudah al-¢al
3 saall Al Ditulis al-madnah al-munawwarah
aall Ditulis talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf sama dengan huruf yang
diberi tanda tasydid.

Contoh:
5 Ditulis Rabana
5 Ditulis Nazzala
Sl Ditulis al-birru
zall Ditulis al-hajju
(vu Ditulis nu”ima

6. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
alif lam (J'). Namun dalam transliterasi ini kata sandang dikadatas kata
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sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariyyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai
bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sandang.

Contoh:
Ja50 Ditulis ar-rajulu
33l Ditulis as-sayyidatu
Cpsail) Ditulis asy-syamsu
’yadll Ditulis al-qgamaru
ol Ditulis al-ba’du
Al Ditulis al-jalalu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
GSAN Ditulis an-nau’u
¢ gl Ditulis syai'un
B Ditulis Inna
&) Ditulis Inna
&yl Ditulis Umirtu
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Ki Ditulis Akala

8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, bail fi'il, isim maupun harf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata yang lain yang mengikutinya.

Contoh:

8550 A sl d Gy | ditulis | -Wa innallaha lahuwa  khair - ar

razigin.

8550 A sl Gy | ditulis | -Wa innallaha lahuwa  khair - ar

razigin.

Gl s K 15e5e | Ditulis | -Wa aufi al-kaila wa al-mizan.

L ey b yae dl oo | Ditulis | Bismillahi majieha wa mursha

oa el a Gl e i | Ditulis | -Wa lillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti
Sz, 430 ’&(5 2 man-istaya’a ilaihi sabid.
-Wa lillahi *alan-nasi Aijjul-hijjul-

baiti man-istata’a ilaihi sahu.

9. Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital dikenal, namun
dalam transliterasi ini huruf tersebut dipergunakan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya:

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf yang nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Contoh:
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Js)¥) sk Ly | Ditulis | Wa ma Muhammadun il rasul

ol il auza’y < J50 5) | Ditulis | Inna awwala baitin wudi'a linrsi
& et lallazi bi Bakkata mubarakan

as J 3 (sall Glaa’)l je s | Ditulis | -Syahru Ramadana al-lazi unzilehf
Sinal al-Qur’an.

Cal) dsyu 3¢, l5 | Ditulis |-Wa lagad razhu bi al-ufug al-

mub ni.

Cpallall & 4 Al | Ditulis | Alkamdulillzhi rabbi al-‘alamin
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah suatu perbuatan hukum. Sesuatu perbuatan hukum yang
sah menimbulkan akibat berupa hak-hak dan kewajiban bagi kedua belah pihak
(suami-istri) dalam menciptakan keluarga yang bahagia. Tujuan perkawinan
adalah untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga gakmah, mawadah

warahmabht

Perkawinan merupakan suatu cara yang dipilih Allah sebagai jalan manusia
untuk beranak, berkembang biak demi kelestariaannya. Untuk menjalani rumah
tangga masing-masing pihak harus siap lahir dan batin untuk melakukan

perannya dengan positif dengan mewujudkan suatu tujuan perkavinan.

Agama Islam sangat menganjurkan perkawinan, anjuran ini dinyatakan
3dalam bermacam-macam bentuk ungkapan yang terdapat di Al-Qur'an dan

Hadis.

1 Saekan dan Erniati Effendigjarah Penyusunan Kompilasi Hukum Islam di Indonesia
(Surabaya: Arkola Surabaya, 1997), him. 76.

2 Syaikh Sayyid As-Sabidrigih As-Sunnah, alih bahaséBandung: Al-Ma’arif, 1997),
VII: 9.

8 Kamal Muhtar,Asas-Asas Hukum Islam tentang Perkawin@akarta: Bulan Bintang,
1974), him. 17.



Perkawinan dinyatakan atau disebutkan sebagai salah satu sunnah Nabi dan
Rasul, mereka itu merupakan para tokoh-tokoh teladan yang wajib diikuti

jejaknya. Sebagaimana firman Allah:
O s S Las 3505 Lal 3 el Uil 5 @l (0 Sy Uik 1 il

Al Ja) IS 3L 31l

Islam memperingatkan bahwa dengan menikah Allah akan memberikan
kehidupan yang cukup, menghilangkan kesulitan-kesulitannya dan diberikan

kekuatan yang mampu mengatasi kemiskinan. Firman Allah:
5;\)35\}3}5,30\(,5;\.,“1}?531_.\;QAQ:‘;JL;\\JRSJA‘;AQ‘!\ | a3 4
ale aul 5 ) g aliad (o dil aginy

Hasil pemikiran, cipta dan karya manusia merupakaiou@ayaan yang
berkembang dalam masyarakat, pikiran dan perbuatan yang dilakukan manusia
secara terus-menerus pada akhirnya menjadi sebuah tradisi. Tradisi merupakan
proses situasi kemasyarakatan yang di dalamnya ada unsur-unsur dari warisan
kebudayaan dan dipindahkan dari generasi ke generasi dan terus menerus

diwariskan kepada generasi setelahnya.

4 Ar-Ra’d (13): 38.

5 An-Nar (24): 32.



Masyarakat Jawa pada umumnya masih memegang kebiasaan-kebiasaan
yang dilakukan oleh leluhurnya. Selain itu mereka mempunyai keyakinan
bahwa roh nenek moyang setelah kematiannya, masih tetap bersemanyam
disekitar tempat tinggalnya, dan dianggap masih mengayomi keluarga yang

ditinggalkannya.

Pandangan hidup semacam ini dilestarikan dan dikembangkan dari generasi
ke generasi. Masyarakat Jawa telah mempunyai benih kepercayaan yang sangat
tulus diyakini tentang kekuatan gaib yang terdapitldm sesuatu yang berada
di luar jangkauan alam pikiran manusia, sehingga hal ini dapat mendatangkan
rasa tentram dan rasa bahagia terhadap kehidupan pribadi keluarga dan

kulawangsanya (suku/masyarak&t).

Hubungan yang sangat baik antara manusia dan yang gaib masih menjadi
kepercayaan dikalangan masyarakat Jawa. Oleh karena itu perlu dilakukan
berbagai ritual sakral. Geerteenyatakan bahwa hubungan manusia dengan
yang gaib dalam dimensi kehidupan termasuk dalam cabang kebudayaan.
‘Budaya Jawa sebelumnya sudah dibentuk dengan pandangan hidup Hindu
Budha, maka ketika memeluk Islam pun sisa-sisa ajaran sebelumnya masih

melekat®

6 KoentjaraningratKebudayaan JawgJakarta: Balai Pustaka, 1984), him. 284.

7 Dojo SantosoUnsur Religius dalam Sastra JawéSemarang: Aneka limu, 1984),
him. 6.

8 Clifford Geertz, Abangan, Santri dan Priyayi dalam Masyarakat Jawdih bahasa,
Aswab Mahasin, (Jakarta: Pustaka Jawa, 1983), him. 8.



Pandangan yang demikianlah yang melahirkan tradisi atau sistem-sistem
budaya masyarakat tradisional. Tradisi yang dilanggar atau yang disalahi,
berarti dianggap keluar dari sistem-sistem yang ada. Setelah agama Islam lahir,
maka yang menjadi asas hukum mereka berganti dengan aturan-aturan atau
nash-nash yang berdasarkan Al-Qur'an dan As-Sunah, oleh karena itu fungsi

adat menjadi pudar dari fungsi aslinya.

Adat adalah merupakan pencerminan dari pada kepribadian suatu bangsa,
adat juga merupakan salah satu penjelmaan daripada jiwa bangsa yang
bersangkutan dari abad ke abad. Oleh karena itu, maka tiap bangsa di dunia ini
memiliki adat kebiasaan sendiri-sendiri yang satu dengan yang lainnya tidak
sama. Justru oleh karena itu, ketidaksamaan inilah kita dapat mengatakan
bahwa adat itu merupakan unsur yang terpenting yang memberikan identitas

kepada bangsa yang bersangkdtan.

Menurut Prof. Kusumadi Pudjosewojo, bahwa adat adalah tingkah laku

yang oleh masyarakat d iadatkan. Adat ini ada yang tebal dan ada yang tipis dan

9 Koentjaraningrat Manusia dan Kebudayaan di Indonesiaet. ke-16, (Jakarta:
Djambatan,1993),him.77.

10 Surojo WingjodipuroPengantar Dan Asas-Asas Hukum A¢ltkarta: PT Gunung
Agung 1982), him. 12.



senantiasa menebal dan menipis. Aturan-aturan tingkah laku di dalam

masyarakat ini adalah aturan adat dan bukan merupakan aturan fukum.

Dalam aturan adat ataupun aturan agama di jelaskan bahwa dalam masalah
perkawinan, seseorang itu dilarang menikah dengan orang-orang tertentu dan
anjuran menikah dengan orang tertentu pula. Larangan ini disebabkan karena
adanya hubungan tertentu antara seseorang dengan yang lainnya. Walaupun
antara kedua hukum ini memiliki dasar pertimbangan yang berbeda, namun baik
dalam agama ataupun istiadat, memperoleh keturunan serta menjaga hubungan

kekerabatan merupakan salah satu tujuan penting dari suatu perk&winan.

Masyarakat Rejosari memiliki banyak tradisi yang merupakan peninggalan
nenek moyang dan sampai saat ini masih dilestarikan. Misalnya masalah
perkawinan, banyak hal yang harus dipenuhi ketika hendak melakukan
perkawinan diantaranya adalah menghindari perkawinan yang sudah menjadi
keyakinan masyarakat Desa Rejosari, larangan perkawgidual-ngetan yang

sampai saat ini masih berlaku dalam masyarakat Desa Rejosari.

Perkawinamgidul-ngetan sebenarnya ada pertentangan juga antara kaum
sesepuh atau orang tua yang masih mempercayai tentang larangan perkawinan
ngidul-ngetan dengan sebagian kaum muda yang tidak mempercayai lagi

tentang larangan perkawinan ngidul-ngetan.

22

22.

11 Bushar Muhammadsas-Asas Hukum Addflakarta: Pradnya Paramita, 1976), him.

12 Hilman Hadi KusumaHukum Perkawinan AdatJakarta: PT Pradya Paramitha 1987),



Larangan perkawinamgidul-ngetan adalah suatu larangan bagi masyarakat
Desa Rejosari untuk melakukan perkawinan yang arah rumah mempelai
perempuan ke mempelai laki-lakgidul-ngetan, artinya seorang laki-laki tidak
diperbolehkan melaksanakan perkawinan dengan seorang perempuan yang arah

rumahnya selatan ke timur dan sebaliknya.

Apabila ditarik secara garis lurus perkawinan itu berjalan dari Utara menuju
ke Selatan lalu menuju ke Timur maka perkawinan tersebut tidak di
perbolehkan karena melanggar adat yang berlaku di Desa Rejosari. Mereka
tidak berani melaksanakan perkawinan tersebut karena arah tersebut di yakini
masyarakat Rejosari sebagai arah perkawinan yang tidak baik atau

menimbulkan musibah apabila perkawinan tetap di laksanakan.

Dalam perkawinanngidul-ngetan tidak mengenal batas wilayah atau
cangkupan sampai mana arah perkawinan tersebut dilarang untuk dilaksanakan,
arah perkawinamgidul-ngetantidak dapat dilanggar dengan cara apapun dan
sudah ditetapkan apabila perkawinan itu mengaraimgtéul-ngetan maka
perkawinan tersebut tidak dapat dilakukan. Kebiasaan atau adat tersebut sudah
menjadi tradisi dalam kehidupan mereka padahal dilihat dari segi pendidikan
masyarakat Desa Rejosari tergolong berpendidikan tetapi masih sulit untuk

menghilangkan kepercayaan tersebut.

Tradisi ini tidak diketahui secara pasti asal usulnya, para pelaku tradisi

hanya bisa mengatakan bahwa tradisi mereka di warisi dari nenek moyang dan



masyarakat tersebut masih percaya karena banyak kejadian-kejadian yang tidak

baik setelah melakukan perkawinan tersebut.

Berdasarkan dari fenomena dan realitas pelaksanaan perkavgiokt
ngetan, yang terjadi di Desa Rejosari Kabupaten Bantul sebagai perkawinan
yang tidak diperbolehkan dalam adat budaya setempat, maka penyusun tertarik
untuk mengangkat masalah tersebut dalam skripsi yang berjudul “Tinjauan
Hukum Islam terhadap Tradisi dan Pemahaman Masyarakat tentang Larangan
PerkawinanNgidul-Ngetan dalam Adat Jawa di Desa Rejosari Kecamatan

Dlingo Kabupaten Bantul.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diambil rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana Tradisi dan Pemahaman Masyarakat terhadap Larangan
perkawinan ngidul-ngetan di Desa Rejosari?
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap Tradisi dan Pemahaman
tentang Larangan perkawinan ngidul-ngetan?
C. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian

1. Tujuan yang dicapai dari penelitian ini adalah:

a. Untuk menjelaskan adanya tradisi larangan perkawigidal-ngetan

di Desa Rejosari.

b. Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap perkawinan

ngidul-ngetan di Desa Rejosari.



Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

2. Kegunaan limiah

Mampu memberikan keilmuan Islam yang berkaitan dengan
Perkawinan Syar’i, khususnya mengenai masalah pelaksanaan perkawinan

ngidul-ngetan.

3. Kegunaan Praktis

Memberikan pemikiran perkembangan hukum di lingkungan peradilan

agama dan masyarakat, khususnya dalam lingkup hukum keluarga Islam.

D. Telaah Pustaka

Penelitian mengenai perkawinan adat Jawa menarik untuk dikaji karena
perkawinan tersebut merupakan kepercayaan masyarakat Jawa sejak zaman
dahulu tetapi sekarang perkawinan adat seperti itu dipakai oleh sebagian
masyarakat yang masih percaya dengan adat tersebut. Berdasarkan penelusuran
yang telah di lakukan penyusun, banyak karya-karya ilmiah yang telah dikaji

mengenai perkawinan adat Jawa.

Oleh karena itu penyusun telah menelaah beberapa literatur yang mengkaiji

tentang perkawinan adat Jawa di antaranya adalah:

Pertama, karya tulis yang berjudul “Pelaksanaan Nikah Ngodheh (Studi

Komparasi Hukum Islam dengan Hukum Adat di Desa Bangkes Kecamatan



Kadur Kabupaten Pamekasan Madura Provinsi Jawa Timiti¥jang disusun

oleh Moh. Hasin Abn Hadi, dalaskripsiini menjelaskan konsep pelaksanaan
nikah ngodheh atau usia muda dari segi hukum adat dan hukum Islam.
Pandangan Islam mengenai nikapodheh memberikan respon positif atas
perkembangan masyarakat yang selalu berubah-ubah mengenai permasalahan
yang timbul di kalangan masyarakat dan hukum adat juga membolehkan untuk

melakukan perkawinan di usia muda asalkan sudah baligh.

Kedua, karya tulis yang berjudul “Mitos Tiba Rampas Dalam Pemilihan
Calon Pasangan Menurut Pernikahan Adat Jawa Di Desa Cengkok Kecamatan
Ngronggot Kabupaten Nganjuk (Studi Komparasi Hukum Islam Dangan
Hukum Adat)”. Yang disusun oleh Moh. Shulbi, dalam skripsi ini menjelaskan
tentang pemilihan calon pasangan hukum adat di desa cengkok dengan
menguunakaifiba Rampagyang meliputiNeptu, Weton, dan nama dari kedua
pasangan. Pemilihan calon pasangan di Desa Cengkok menurut hukum Islam
dan hukum Adat memiliki persamaan tujuan yang baik yaitu untuk menjadi
keluarga yangsakinah, Mawaddah, Warahmah dan pemilihan calon di Desa
Cengkok tidak menyalahi aturan dalam hukum islam karena adat tersebut

terjadi secara turuntemurun dan tidak menyalahi nash yang tegas dan dapat

13 Moh. Hasin Abn Hadi, “Pelaksanaan Nikah NgodhehdBkKomparasi Hukum Islam
dengan Hukum Adat di Desa Bangkes Kecamatan Kadur Kabupaten Pamekasan Madura Provinsi
Jawa Timur)”, Skripsi Fakultas Syari’ah Jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah Universitas Islam
NegeriSunanKalijagaYogyakarta,2015.
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dikatakan bahwsannya hukum adat tersebut ternmfastiSasii karena tidak

menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang'falal.

Ketiga, karya tulis yang berjudul, “Pelaksanaan Nikah Pada Bulan
Muharram Menurut Adat Jawa Dalam Pandangan Hukum Islam (Studi Kasus
di Kelurahan Wonokarto Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonbtgdftiyang
disusun oleh Yusroni, dalam skripsi tersebut menjelaskan Masyarakat
Kelurahan Wonokarto Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri yang
melakukan perkawinan berdasarkan kepercayaan dari para leluhurnya,
misalnya tidak berani melakukan perkawinan di bulan muharram karena adanya
kepercayaan-kepercayaan yang telah turun-menurun sejak zaman dahulu dan
apabila masih melakukan perkawinan pada bulan Muharram dipercaya akan
mendapatkan musibah atau cela&ripsi ini memeliki sedikit persamaan
dengan skripsi yang penyusun tulis, di mana sama-sama melihat dari
perkawinan adat Jawa namun memiliki perbedaan dari segi pendekatan

penelitian.

Keempat, karya tulis yang berjudul “Pelaksanaan Pernikahan di Desa

Jatikalen Kecamatan Jatikaeln Kabupaten Nganjuk Jawa Timur (Studi

14 Moh. Shulbi, “Mitos Tiba Rampas Dalam Pemilihan @alPasangan Menurut
Pernikahan Adat Jawa Di Desa Cengkok Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk (Studi
Komparasi Hukum Islam Dangan Hukum Ada8kripsiFakultas Syari'ah Jurusan Al-Ahwal Asy-
Syakhsiyyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.

15 Yusroni, “Pelaksanaan Nikah Pada Bulan Muharram Menédat Jawa Dalam
Pandangan Hukum Islam (Studi Kasus di Kelurahan Wonokarto Kecamatan Wonogiri Kabupaten
Wonogiri)”, Skripsi Fakultas Syari'ah Jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.
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Pertautan Antara Hukum Islam Dan Adat}® yang disusun oleh Wawan
Setiyawan, dalam skripsi ini menjelaskan tata cara maupun proses pelaksanaan
pernikahan adat Jawa di Desa Jatikalen Nganjuk Jawa Timur yang terdiri dari
tiga hal, pertama yang berkenaan dengan khitbah atau melamar. Kedua yang
berkenaan dengan upacara-upacara maupun ritual upacara adalah menentukan
pemaes atau panitia perkawinan yang memimpin jalannya upacara perkawinan.
Ketiga, akadikah dan walimahSkripsiini memeliki sedikit persamaan dengan
skripsi yang penyusun tulis, di mana sama-sama melihat dari perkawinan adat

Jawa namun memiliki perbedaan dari segi pendekatan penelitian.

Kelima, jurnal yang berjudul “Larangan Perkawinan Jilu dan Pembinaan
Keluarga Sakinah di Kabupaten Blitar” yang ditulis oleh Safrudin Aziz, dalam
tulisan tersebut menjelaskdmadisi jilu adalah larangan tradisi perkawinan
yang masih dipraktikkan secara turun temurun di masyarakat suku Jawa.
Larangan ini berlaku bagi anak pertama dan anak ketiga yang anak menikah.
Sebagian masyarakat meyakini pelanggaerhadap tradisi ini membawa
dampak negatif bagi keluarga. Meksipun sebagain lainnya menganggap tradisi
ini adalah mitos. Artikel ini bertujuan mendeskripsikan pandangan pasangan
jilu terhadap tradisi tersebut dan berbagai upaya yang dilakukan paghngan

dalam membentuk keluarga sakinah. Artikel ini berasal dari penelitian empiris

16 Wawan Setiyawan, “Pelaksanaan Pernikahan di Deikaléat Kecamatan Jatikaeln
Kabupaten Nganjuk Jawa Timur (Studi Pertautan Antara Hukum Islam Dan Aslaipsi
Fakultas Syari'ah Jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2007.
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dengan pendekatan kualitatif.Penelitian ini dilakukan di Desa Sidorejo
Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar Jawa Timur. Hasil penelitian ini
menemukan bahwa tradigiu merupakan ekspresi budaya masyarakat suku
Jawa untuk menjaga kelanggengan perkawinan. Meskipun demikian, sebagian
masyarakat menilai bahwa pembangunan keluarga yang bahagia tidak harus
melalui tradisi ini, dapat pula melalui pemahaman agama yang baik,

komunikasi yang efektif, saling memahami dan mencintai sebagai suami istri.

Keenam, jurnal yang berjudul “Tradisi Merasi Dalam Adat Perkawinan
Melayu Riau” yang ditulis oleh Rahmat Pulungan, dalam jurnabkeieut
menjelaskan para masyarakat Melayu mempunyai proses atau cara tersendiri
dalam menentukan kafaah, mereka melaksanakan tradisimerasi untuk
memastikan keserasian antara anak mereka yang akan melaksanakan
perkawinan. Masalah penelitian ini adalah bagaimana proses merasi dalam
menentukan kafaah yang dilakukan masyarakat Melayu di Kel. Bagan Batu, apa
tujuan dari tradisimerasi dan bagaimana pandangan hukum Islam terhadap
tradisimerasi tersebut. Riau. proses merasi yang dilakukan masyarakat Bagan
Batu yaitu dengan cara menggabungkan kedua nama calon mempelai, dan datuk
yang bersangkutan akan meramal keadaan rumah tangga mereka setelah
menikah. Sedangkan tujuan dari merasi ini untuk mengurangi kemudharatan dan
demi tercapainya kemaslahatan dalam pernikahan. Tradisi merasi dalam

penentuan kafaah yang terjadi di Kel. Bagan Batu ini boleh diterima dan

17 safrudin Aziz, “Larangan Perkawinan Jilu dan Pembinaan Keluarga Sakinah di
Kabupaten Blitar”, Ejournal Islam, 2018, him, 3.
http://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/syariah/article/view/6571.



13

diberlakukan. Karena, selama proses merasi tidak ada hal yang bertentangan
dengan hukum Islam yang juga menginginkan kemaslahatan umat. Bahkan,
sebelum merasi para datuk akan menanyakan pemahaman agama para calon
pengantin, dan hal ini juga dijadikan sebai landasan dasar dalam menentukan

kafaah antara pasangan terseBut

E. Kerangka Teoretik

Seluruh umat Islam di dunia sepakat bahwa al-Quran dan al-Hadist
menempati posisi tertinggi dan utama sebagai rujukan sumber hukum, baik
yang berhubungan dengan permasalahan agidah maupun muamalah. Dalam
urutan penetapan sebuah hukum maka yang pertama harus dijadikan dasar
adalah alQuran, apabila dalam al-Qur’an tidak ditemukan penjelasan yang
dimaksud maka selanjutnya diperbolehkan merujuk pada al-Hadist atau sunnah.
Apabila kedua sumber dasar hukum yang dijadikan rujukan utama ini masih
tidak ditemukan penjelasan yang jelas akan perkara yang dimaksud maka
diperbolehkan untuk murujuk pada sumber hukum dibawahnya sgmerii
giyasdan juga metode ijtihad.

Salah satu metode penetapan hukum yang masuk dalam Kajt#upodi

adalah ‘urfyakni segala sesuatu yang telah dikenal oleh manusia dalam sebuah

18 Rahmat Pulungan, “Tradisi Merasi dalam Adat Perkawinan Melayu Riau”, Ejournal
Islam, 2018, him, 11.
https://ejournal.iainbukittinggi.ac.id/index.php/Islam_realitas/article/view/188/0.



14

masyarakat karena telah dianggap sebagai kebiasaan, baik berupa perkataan,
perbuatan ataupun larangan yang harus dijauhi dan ditinggdlkan.

Penulis sangat berhati-hati dalam meneliti masalah ini, karena masalah ini
sangat sensitif dan menyangkut terhadap masalah keyakinan yang sudah lama
ada dan bersifat turun-temurun. Oleh karena itu penulis menggunakaarteori
dan Sosiologi Hukum Islam.

‘Urf sendiri mempunyai pengertian yang sama dengan kata al-‘adah dalam
bahasa arab yang mempunyai arti adalah tradisi atau adat kebiasaan. Kedua
istilah tersebut memiliki pengertian yang tidak jauh berb&b&dah atauurf
di pahami oleh banyak orang sebagai tradisi atau kebiasaan yang telah berlaku
secara umum di tengah-tengah kehidupan masyarakat, diseluruh penjuru negeri
atau pada suatu masyarakat tertentu yang berlaku sejak lama.

‘urf dapat dibagi menjadi dua:

1. ‘Urf Sahih

Sesuatu yang telah dikenal oleh manusia dan tidak bertentangan dengan
dalil syara’. ‘urf atau adat shahih atau (benar) yaitu sesuatu yang telah
dikenal oleh manusia dan tidak bertentangan dengan dalil syara’ yang
tidak menghalalkan yang haram dan mengharamkan yangthalal.

2. ‘Urf Fasid

19 Prof. Dr. Abdul Wahab Khalaf)mu Ushul Fighgcet. ke-7, alih bahasa Prof. Dr. KH.
Masdar Helmy, (Bandung: Gema Risalah Press, 1992), him. 149.

20 Rachmat, Syafj’llmu Ushul Figih cet. ke-1 (Bandung: Pustaka Setia, 1999), him128
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Sesuatu yang telah menjadi tradisi masyarakat akan tetapi tradisi
tersebut bertentangan dengan syara’.

Dalam kaidah ushul fikih adat dapat dijadikan sebuah hukum

daSaq Balall2r

Adat yang baik adalah kebiasaan-kebiasaan yang sesuai dengan akal sehat
dan sejalan dengan hati nurani dan dalam penerapannya tidak dapat ditolak sebagai
suatu hukum yang berlaku. Yang di maksud adat disini adalah sesuatu yang telah
berlaku di tengah-tengah masyarakat yang dilakukan berulang kali sehingga
menjadi norma bagi masyarakat yang bersangkutan tersebut.

Adat yang bertentangan dengan sumber-sumber hukum Islam akan
sendirinya ditolak, adat kebiasaan yang sudah lama mentradisi dan diterima sebagai
kebenaran akan berpeluang dijadikan landasan dalam pembentukan hukum Islam.

Para ulama menetapkan bahwa sebuah tradisi yang dapat di jadikan sebuah
hukum sebagai berikdt:

a. Tradisi yang telah lama berjalan sejak lama yang dikenal
masyarakat umum.

b. Diterima akal sehat sebagai sebuah tradisi yang baik.

c. Tidak bertentangan dengan nash yang terdapat dalam Al-Quran

dan Hadist Nabi Saw.

21 Moh. FadalKaidah-Kaidah Ushul Fikih(Jakarta: CV Artha Rivera, 2008),
him. 68.

22 1bid., him. 69.
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Manurut para ulama adat atau tradisi bisa di jadikan dasar untuk menetapkan
hukum syar’i apabila tradisi tersebut yang telah berlaku secara umum di masyarakat
tertentu. Sebaliknya, jika sebuah tradisi tidak berlaku secara umum, maka ia tidak
boleh dijadikan pedoman dalam menentukan boleh atau tidaknya tradisi tersebut di

lakukan.

Dalam Sosiologi Hukum Islam, hukum yang dipakai adamnerupakan
himpunan nilai-nilai, kaidah-kaidah dan pola-pola perilaku yang berkisar pada
kebutuhan-kebutuhan pokok manusia. Selo Soemardjan lebih menitikberatkan
suatu kemajemukan masyarakat itu paQalture’, karena kebudayaan dapat

menjadi suatu ciri (khas) dari suatu masyarékat.

Sosiologi Hukum Islam menjelaskan mengapa praktek yang demikian itu

terjadi, hal tersebut di pengaruhi oleh beberapa faktor sebagai Bérikut:

a. Fanatisme
Pemahaman yang berkembang pada masyarakat tradisional
umumnya bersifat monoton dan harus sama seperti apa yang telah di

sepakati oleh pendahulunya, baik berupa ajaran agama maupun adat.

Mereka cenderung bersifat apriori terhadap pemahaman
pemahaman baru tentang larangan kawin ini, demi loyalitas mereka

terhadap sesepuh dan rasa takut édkaalat karena berseberangan

23 Soejono Soekarno dan Solemetukum Adat IndonesjdJakarta), him. 39.

24 Satjipto Rahardjpllmu Hukum (Semarang: Citra Aditya Bakti, 2006), him. 332.
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arus pemikiran dengan pendahulunya, mereka akan merasa nyaman
dan terbebas dari petaka jika selalu tunduk dan patuh terhadap

sesepuh.

Pada konteks larangan kawin ini, mereka cenderung
mempercayai mitos-mitos yang berkembang. Setiap musibah yang
datang selalu dikaitkan dengan pelanggaran larangan adat ini, pola
pikir semacam sesuai dengan apa yang telah didoktrinkan para

pendahulu mereka.

. Hormat

Mereka enggan disebut sebagai orang yang tidak
mempunyai sopan santun (anggah-ungguh) yang di sebabkan oleh
pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan yang telah di tentukan
sesepuh.

Dalam setiap pengambilan keputusan yang ada
keterkaitannya dengan adat, mereka selalu berupaya untuk tidak
melanggar ketentuan-ketentuan yang teldpatenkansesepuh. Di
samping itu warga desa juga selalu meminta pertimbangannya
dalam setiap keputusan yang akan dilaksanakan.

Faktor-faktor yang telah penyusun paparkan di atas adalah
hal-hal yang mempengaruhi eksistensi larangan perkawugndnl-
ngetan pada masyarakat Desa Rejosari, baik itu besar maupun kecil

tingkat pengaruhnya.
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Dari sini jelas bahwa kerangka teoretik yang dibuat penyusun di atas dapat
digunakan sebagai pedoman dalam pemecahan masalah larangan perkawinan

ngidul-ngetan di Desa Rejosari.

F. Metode Penelitian
Sebagai karya ilmiah tidak bisa dilepaskan dari penggunaan metode, karena
medote merupakan pedoman agar penelitian terlaksana dengan sistematis.
Berdasarkan hal tersebut, penyusun menggunakan metode sebagai pedoman
agar penelitian dapat terlaksana secara rasional, objektif dan tercapai hasil
optimal. Adapun metode yang penyusun gunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Jenis penelitian
Penelitian ini  merupakan jenis penelitian lapangéield
research)® yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara langsung
terjun ke lapangan atau masyarakat untuk mengetahui dan memperoleh
data secara jelas mengenai pemahaman masalah yang berkaitan dengan
larangan perkawinamgidul-ngetan di Desa Rejosari Kecamatan DIlingo
Kabupaten Bantul.
2. Sifat penelitian
Penelitian yang di lakukan ini bersifarreskriptif yaitu suatu
penelitian yang bertujuan memberikan gambaran mengenai penilaian

analisis terhadap tradisi larangan perkawinagidul-ngetan yang

25 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 200.
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kemudian di analisis dari masalah tersebut berdasarkan data dari
variabel yang di peroleh dari subyek yang di teliti.
3. Teknik pengumpulan data

a. Sumber data primer, wawancara yang telah dilakukan dengan 3
Tokoh Masyarakat, 5 Tokoh Masyarakat Umum, 2 Tokoh Agama
serta 2 pasangan pelaku yang melanggar adat perkangmndur-
ngetan di Desa Rejosari.

b. Sumber data sekunder, berupa dokumentasi dan telaah dokumen,
yaitu mengambil buku-buku, makalah dan artikel yang memeliki
relevansi dengan masalah-masalah yang akan di Bahas.

4. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang penyusun gunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah pendekatan normafitirf) dan pendekatan Sosiologi Hukum

Islam. Pendekatan normatifuff) adalah menganalisa data dengan

menggunakan pendekatan melalui dalil atau kaidah yang menjadi

pedoman manusiggedangkan pendekatan sosiologi sendiri yakni suatu
pendekatan yang digunakan unrtuk mengidentifikasi masalah terkait
larangan perkawinan yang terjadi di Desa Rejosari, Kec. Dlingo, Kab.

Bantul.

5. Analisis Data

26 Tatang, M. AmierMenyusun Rencana Penelitigdakarta: Raja Grafindo Persada,
1995), him. 94,
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Metode analisa dimulai dengan menelaah seluruh data yang ada dari
berbagai sumber, baik data primer maupun sekunder. Menganalisa data
ini penyusun menggunakan metode berfikir induktif. Induktif yaitu
menganalisa dari data yang bersifat khusus kemudian ditarik
kesimpulan yang bersifat umuih.

Pada penelitian ini penyusun menganalisis pemahaman masyarakat
mengenai larangan perkawinaugidul-ngetan di tinjau dari hukum
Islam dengan menggunakan ‘urf.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang utuh dan terpadu serta mempermudah
penyusunan skripsi ini, maka peneliti menguraikan secara umum ke dalam lima bab

pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang mencangkup latar belakang
masalah yang mengapa masalah diangkat menjadi topik kajian, pokok masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka dengan menulusuri penelitian
sebelumnya untuk memastikan bahwa topik ini belum ada yang meneliti, kerangka
teoritik yang digunakan sebagai kerangka berfikir dalam menganalisa masalah yang
ada dalam kajian ini, metode penelitian yang digunakan dan yang berakhir

sistematika pembahasan.

27 Soejono Soekant®engantar Penelitian Hukupeet. ke-3 (Jakarta: UUI-Pres, 1986,
him. 10.
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Bab kedua membahas tentang ketentuan umum tentang pengertian perkawinan,
teori ‘urf, dasar-dasar hukum perkawinan, syarat-syarat dan rukun perkawinan,

tujuan dan hikmah perkawinan, larangan perkawinan dalam hukum Islam.

Bab ketiga berisi tentang gambaran umum masyarakat Desa Rejosari yang
meliputi Kondisi Geografis, Kondisi Perekonomian, Pendidikan Dan Keagamaan,
Kondisi Sosial Budaya. Kemudian membahas Pengertian Nkadiul-ngetan,
Pandangan Masyarakat Rejosari Tentang Larangan Mgatul-ngetan, Faktor-
Faktor Penyebab di taatinya Larangan Nik&lgidul-ngetan, Pandangan

Masyarakat terhadap Tradisi Larangan Perkawinan Ngidul-ngetan.

Bab keempamerupakan Analisis Tentang Larangan Niké@idul-ngetan
yang meliputi, Tinjauan Hukum Islam terhadap Larangan PerkawNuadul-
ngetan, Analisis ‘Urf terhadap Larangan Perkawin&gidul-ngetan di Desa

Rejosari, dan Analisis terhadap Larangan Perkawinan Ngidul-ngetan.

Bab kelima berisi penutup, yakni meliputi kesimpulan dan saran-saran.
Kesimpulan merupakan hasil dari rumusan masalah yang di tulis secara lebih
ringkas sedangkan saran merupakan rekomendasi dari penyususn terkait hasil
penelitian. Dengan demikian, dalam penelitian ini penyususn akan mendapatkan

hasil yang maksimal dan memuaskan tentang larangan perkawinan Ngidul-ngetan.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun menjelaskan mengenai larangan perkawinan tersebut,

maka dapat di ambil sebagai berikut:

1. Dalam masyarakat Rejosari tradisi dan pemahaman masyarakat
terhadap larangan pernikahagidul-ngetan atau sebaliknya disebabkan
karena pernikahanngidul-ngetan merupakan suatu tradisi atau
kebiasaan yang berlaku pada suatu daerah dan masyarakat tertentu,
karena tradisi tersebut tidak didasarkan pada pendekatan rasionalitas
atau agama. Adanya perkawinagidul-ngetan yang telah berlaku
secara turun menurun oleh nenek moyang larangan perkawnan
dikarenakan adanya keyakinan akan terjadinya hal-hal yang buruk
terhadap keluarganya dan berdasarkan kepercayaan masyarakat
tersebut, di samping itu berdasarkan hasil wawancara terhadap pelaku
perkawinan maupun masyarakat sekitar di Desa Rejosari diperoleh hasil
bahwa ada beberapa pemahaman, pertama jika pasangan yang menikah
ngidul-ngetan akan mengalami berbagai permasalahan keluarga yaitu
rumah tangga yang tidak harmonis, kesulitan mendapat rezeki, sakit-
sakitan dan bahkan sampai kematian, kedua ada yang mengatakan
bahwa sebenarnya itu sudah tidak relevan lagi di laksanakan karena
bagaimana pun itu hanyalah kepercayaan nenek moyang terdahulu, tapi

karena di keluarganya masih di terapkan keyakinan tersebut mau tidak
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mau harus tetap mempertahankan kepercayaan itu, ketiga jika mereka
tetap melaksanakan iya itu sah-sah saja karena masyarakat yang sudah
modern dan Pendidikan yang sudah semakin maju, ini sudah tidak
relevan lagi jika kepercayaan itu masih di terapkan, dan juga
bagaimanapun ajal dan cobaan manusia itu hanya Allah yang
mengetahui dan kepercayaan ini hanyalah mitos terbelaka.

. Perkawinamgidul-ngtan ini tidak masalah dengan hukum Islam, karena
tidak terdapat unsur nash yang menyatakan bahwa Islam melarang
perkawinan ngidul-ngetan. Larangan perkawinanngidul-ngetan
tersebut hanya sekedar hukum adat atau tradisi yang telah berlaku dan
harus dijaga dalam tatanan adat masyarakat Desa Rejosari, di samping
itu berdasarkan hasil wawancara terhadap pemahaman masyarakat
tentang larangan perkawinan diperoleh hasil jika pasangan yang
menikah ngidul-ngetan akan mengalami berbagai permasalahan
keluarga yaitu rumah tangga yang tidak harmonis, kesulitan mendapat

rezeki, dan bahkan sampai pada kematian.
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B. Saran

1. Pernikahan adalah sesuatu perbuatan yang dianjurkan oleh Allah akan
tetapi apabila pernikahan tersebut menimbulkan hal yang merugikan
bagi kedua mempelai dan masyarakat, alangkah baiknya pernikahan
tersebut dihindari demi untuk kemaslahatan bersama.

2. Sebaiknya bagi ulama dan masyarakat setempat mengkaji ulang
mengenai larangan adat perkawinan karena posisi ragtaih-ngetan
yang sudah mengakar dalam pandangan masyarakat sebagai sebuah
ketentuan yang dianggap telah sesuai dengan hukum Islam. Sehingga
bisa meluruskan pemahaman sebelumnya yang salah dan mentradisi
dalam masyarakat. Peran aktif tokoh agama dan tokoh adat sangat
penting dalam melakukan pembaharuan ini, karena akan lebih diterima
oleh masyarakat.

3. Bagi para orang tua hendaknya bisa menumbuhkan semangat
pendidikan bagi generasi muda yang dalam hal ini harus dimulai dari
orang tua yang berperan sebagai orang tua pertama dan terpenting dalam
pergaulan anak dalam masyarakat, sehingga lebih mempunyai
pengetahuan yang luas agar tidak berlaku pada pemahaman yang salah
ataupun setengah-tengah.

4. Bagi generasi muda sebagai generasi penerus, hendaknya lebih
memperdalam ajaran-ajaran Islam agar tidak hanya taqlid buta sehingga

dapat memilah dan memilih mana adat yang patut dilestarikan dan adat
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yang tidak seharusnya dilestarikan, sehingga bisa menjadi generasi

penerus agama yang dapat membangun kehidupan di masyarakat.

. Demi terciptanya rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rohmah

maka bagi pasangan yang akan melaksanakan pernikahan hendaknya
mempertimbangkan hal-hal yang akan menghalangi tercapainya sebuah

tujuan pernikahan yang memang hal tersebut dibenarkan oleh syara’ dan

bukan atas pertimbangan khalayak menurut tradisi masyarakat saja.
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